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The aim of the present study was to determine the relationship between religious commitment and marital satisfaction among couples worked as Indonesian Migrant Workers. This study involved 51 samples of married couples and one of whom worked as Indonesian Migrant Workers (TKI) who live in Ponorogo District. The sampling technique used is convenience sampling. Data collection techniques used in this study in the form of scales and checklists. The data analysis in this study Done by using correlation technique. Based on result of analysis test obtained that religious commitment have positive correlation with marital satisfaction equal to r = 0,364; p = 0,009.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menguji  hubungan antara komitmen beragama dengan kepuasan kerja pada pasangan yang bekerja menjadi tenaga kerja Indonesia di luar Negeri. Penelitian ini melibatkan 51 sampel pasangan yang telah menikah dan salah satunya bekerja menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang tinggal di Kabupaten Ponorogo. Adapun tehnik sampling yang digunakan adalah  convenience sampling.  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dalam bentuk skala.  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi. Berdasarkan hasil uji analisis diperoleh bahwa komitmen beragama  mempunyai korelasi positif dengan kepuasan perkawinan sebesar r= 0,364; p=0,009.
Kata-kata Kunci: komitmen beragama  dan  kepuasan perkawinan

Pendahuluan
Perkawinan merupakan ladang untuk memperbanyak pahala. Bahkan melalui perkawinanlah ladang jihad baik suami maupun istri bisa lebih mudah terlaksana.  Pandangan yang demikian akan senantiasa menghiasi rumah tangga yang dibangun dengan niat untuk beribadah. Lain dari pada itu, Perkawinan merupakan kejadian yang memiliki makna penting dalam siklus tahap perkembangan seseorang. Perkawinan yang memuaskan dapat dipastikan merupakan dambaan setiap pasangan suami istri karena perkawinan akan menentukan kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. 
Menurut Olson (2003), perkawinan adalah sebuah komitmen legal dengan ikatan emosional antara dua orang untuk mempengaruhi kebahagiaan hidup bagi saling berbagi keintiman fisik dan emosional, kebanyakan individu dewasa daripada hal lain berbagi tanggung jawab, dan sumber pendapatan seperti, pekerjaan, persahabatan, hobi.
Perkawinan pada dasarnya adalah menyatukan dua pribadi yang berbeda untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Gunarsa (1991) dalam perkawinan dua orang menjadi satu kesatuan yang saling merindukan, saling menginginkan kebersamaan, saling memberi dorongan dan dukungan, saling melayani sehingga kesemuanya diwujudkan dalam kehidupan yang dinikmati bersama. Tujuan perkawinan sesungguhnya adalah membentuk keluarga bahagia dan kekal. Untuk mencapai keluarga yang bahagia maka diperlukan adanya persamaan antara suami dan istri. Namun hal tersebut bukanlah hal yang mudah untuk dicapai karena seorang lelaki dan perempuan yang melakukan perkawinan pada dasarnya memang berbeda dengan adanya perbedaan tersebut diperlukan adanya penyesuaian.
Asmin (1986) mengatakan bahwa tujuan perkawinan mengandung harapan, bahwa dengan melangsungkan perkawinan akan diperoleh suatu kebahagiaan, baik materiil maupun spirituil. Kebahagiaan yang ingin dicapai adalah kebahagiaan yang kekal, karenanya perkawinan yang diharapkan juga adalah perkawinan yang kekal, yang hanya dapat berakhir dengan kematian salah satu pasangan tersebut. 
Kepuasan pernikahan menjadi salah satu faktor terpenting untuk mencapai keluarga yang bahagia. Menurut Gullota, Adams dan Alexander (1986) mengatakan bahwa kepuasan pernikahan merupakan perasaan seseorang terhadap pasangannya mengenai hubungan pernikahannya. Hal ini berkaitan dengan perasaan bahagia yang pasangan rasakan dari hubungan yang dijalani.
Kepuasan pernikahan dapat merujuk pada bagaimana pasangan suami istri mengevaluasi hubungan pernikahan mereka, apakah baik, buruk, atau memuaskan (Hendrick, 1992). Kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan yang ingin di​capai oleh setiap pasangan, tidak muncul dengan sendirinya, namun harus diusahakan dan diciptakan oleh kedua pasangan. Meng​hadapi permasalahan yang terjadi dalam ke​hidupan pernikahan mereka tergantung pada kemampuan masing-masing pasangan dalam mengkomunikasikan pikiran dan perasaan (Hurlock, 2002).
Kepuasan pernikahan merupakan topik penting yang telah diteliti secara luas selama 20 tahun terakhir terutama karena hubungannya dengan perceraian. Kepuasan perkawinan jauh lebih informatif daripada statistik perceraian karena dapat memberikan informasi terperinci mengenai penyebab perceraian, perkawinan yang memburuk serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perkawinan yang sakinah.
Mathews (2002) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan dipengaruhi faktor pendidikan,status sosial ekonomi, cinta, komitmen, komunikasi dalam pernikahan, konflik, jenis kelamin, usia pernikahan, kehadiran anak, hubungan seksual dan pembagian ker​ja. Karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti faktoryang telah disebutkan di atas, tetapi juga penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor kehadiran anak, perbedaan pandangan pasangan, kemungkinan perselingkuhan, karakteristik pasangan, kestabilan emosi pasangan, menjadi kontributor penurunan kepuasan pernikahan dari waktu ke waktu (Stone & Shackelford, 2007).
Setiap pasangan suami istri umumnya menginginkan untuk tinggal bersama di dalam satu rumah namun, ada beberapa keluarga yang tidak tinggal bersama di dalam satu rumah dikarenakan berbagai macam hal. Salah satu pasangan yang mengalami bentuk pernikahan jarak jauh yang nyata adalah salah satu pasangan harus menjadi  Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri. Biasanya alasan utama mereka menjadi TKI adalah karena masalah ekonomi, rendahnya upah tenaga kerja Indonesia, hal ini mendorong Tenaga Kerja Indonesia termasuk memilih menjadi Tenaga Kerja Luar Negeri, sebab menjadi TKI ke luar negeri upahnya lebih besar jika dibanding bekerja di negerinya sendiri (Indonesia).
Pasangan yang menjalani long distance marriage tentu saja menghadapi masalah yang berbeda dengan pasangan suami istri yang tinggal bersama. Lebih utama pada masalah komunikasi antar pasangan dibandingkan dengan pasangan yang tinggal serumah. Selain masalah komunikasi, terdapat juga masalah seperti  kurangnya dukungan ketika membuat suatu keputusan yang besar (Groves & Horm-Wingerd, 1991), kelelahan terhadap peran (Anderson & Spruill, 1992), pekerjaan yang menggangu waktu untuk bersama, durasi perpisahan (Gerstel & Gross, 1982), kurangnya kebersamaan,  dan kurangnya  kekuatan ego (Winfield, 1985).
Pasangan yang menjalani long distance marriage bisa saja menyebabkan perasaan tidak puas. Perasaan tidak puas dalam suatu perkawinan merupakan awal dari kegagalan perkawinan. Seseorang yang tidak puas dengan perkawinannya akan memilih perceraian sebagai titik tolak akhir bila berbagai upaya yang dilakukan tidak dapat memperbaiki kondisi perkawinan yang memburuk.
Pada awal abad ke-20, Freud menganggap  agama sebagai sumber psikopatologis pada manusia. berbeda dengan kondisi dahulu, sekarang ini, agama justru dipandang sebagai mekanisme koping yang sangat kuat (Pargament & Park, 1997) dan bahkan agama merupakan  sistem untuk memberikan makna dalam kehidupan (Park, 2005). Memang,  Freud sempat mengakui bahwa, "... hanya dengan agamalah manusia bisa menjawab pertanyaan tentang tujuan hidup. Salah satu yang dapat menyimpulkan tujuan hidup secara baik atau tidak adalah sistem agama itu sendiri" (Park, 2005).
Salah satu hasil penelitian terbaru bidang psikologi agama menunjukkan bahwa beberapa aspek agama (misalnya kehadiran agama atau religiusitas intrinsik) berkorelasi positif dengan beberapa indeks kesejahteraan: orang yang beragama dilaporkan  menjadi lebih bahagia dan lebih puas dengan kehidupannya (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999; Myers, 1992). Selain itu, pola ini tampaknya menjadi kuat di beberapa konteks budaya. Tilouine dan Belgoumidi (2009) menunjukkan bahwa religiusitas dapat memprediksi makna dan kepuasan hidup pada siswa Muslim di Aljazair. Sementara, Abdel-Khalek (2010) menemukan bahwa religiusitas di kalangan remaja Kuwait Muslim berkaitan dengan kesehatan  dan kesejahteraan serta kurang mengalami kecemasan.
Menurut Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 tentang Perkawinan ialah ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 1). Selanjutnya dalam Pasal 2 disebutkan bahwa, Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu dan tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	Undang-undang tersebut di atas menggambarkan bahwa suatu perkawinan adalah merupakan ikatan lahir bathin yang tidak boleh dikhianati oleh masing-masing pihak dan akan dipertahankan terus menerus. Perkawinan dimaksud harus dilaksanakan menurut tata cara yang ditetapkan oleh agama yang bersangkutan. Hal ini berarti bahwa perkawinan adalah merupakan sesuatu yangs sakral dan berdimensi religius, bukan sesuatu yang bersifat rekreatif dan hura-hura, apalagi sekedar legalisasi pembolehan hunbungan sexual antara seorang pria dengan seorang wanita seperti yang dianut dalam pandangan liberalisme, dan hedonisme. Selanjutnya, perkawinan tersebut harus dicatat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini dimaksudkan dalam rangka untuk mencegah timbulnya perkawinan berulang-ulang, padahal yang bersangkutan masih terikat perkawinan sah dengan orang lain.
Perkawinan berhubungan erat dengan Agama karena dianggap sebagai perjanjian yang sakral bahwa pasangan berjanji untuk tinggal bersama di mata Tuhan. Ketika pasangan percaya pada agama yang memberi penekanan pada pernikahan, mereka membuat komitmen yang lebih baik dalam hubungan perkawinan mereka (Call & Heaton, 1997). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa agama telah memainkan peran penting untuk memoderatori gejala krisis serius kehidupan manusia (Ahmadi, Azad Marzabadi, & Nabipoor Ashrafi, 2008).
Banyak penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa agama memiliki hubungan erat dengan kepuasan pernikahan. Beberapa peneliti telah menggunakan beberapa faktor keagamaan untuk mengukur keberagamaan atau religiusitas seperti kehadiran di tempat ibadah (Call & Heaton, 1997; Goddard, Marshall, Olson, & Dennis, 2012), doa (Butler, Stout & Gardner, 2002), orientasi religius (Brimhall & Butler, 2007), dan komitmen religius (Worthington et al., 2003).
Komitmen beragama merupakan konstruksi  yang paling banyak diteliti dalam kaitannya dengan perilaku perkawinan. Komitmen beragama secara luas disebut 'religiusitas' dimana dikonsepsikan sebagai kepatuhan individu dalam keyakinan dan praktik agamanya (Delener, 1990). Dalam argumen Psikologi Agama menunjukkan dalam mengukur komitmen keagamaan perlu didasarkan pada kerangka agama tertentu untuk lebih menilai komitmen seseorang pada agamanya (Himmelfarb, 1975).
Sebagian besar penelitian yang meneliti hubungan antara keberagamaan dengan kepuasan pernikahan didasarkan pada gagasan bahwa lebih banyak pasangan religius lebih cenderung memiliki kehidupan perkawinan yang bahagia dan stabil daripada pasangan lainnya (Call & Heaton, 1997; Sullivan, 2001). 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) kepuasan diartikan perihal (yang bersifat) puas, kesenangan, kelegaan. Kata puas sendiri berarti merasa senang, lega, gembira, kenyang, dan sebagainya karena sudah terpenuhi hasrat hatinya lebih dari cukup. Sementara Menurut Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 tentang Perkawinan ialah ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 1).
Kepuasan pernikahan didefinisikan oleh Gelles (1995) sebagai "evaluasi subyektif  individu tentang keseluruhan perkawinan" yang mencerminkan tingkat harapan seorang individu terhadap pernikahan. Hal tersebut sejalan dengan pengertian Chapel dan Leigh (Sumpani, 2008) yang menyebut kepuasan pernikahan sebagai evaluasi subyektif terhadap kualitas pernikahan secara keseluruhan. Arti kepuasan pernikahan menurut Clayton (1975) merupakan evaluasi secara keseluruhan tentang segala hal yang berhubungan dengan kondisi pernikahan. Evaluasi tersebut bersifat dari dalam diri seseorang (subyektif) dan memiliki tingkatan lebih khusus dibanding perasaan kebahagiaan pernikahan.
Menurut Gullota, Adams dan Alexander (1986) mengatakan bahwa kepuasan pernikahan merupakan perasaan pasangan terhadap pasangannya mengenai hubungan pernikahannya. Hal ini berkaitan dengan perasaan bahagia yang pasangan rasakan dari hubungan yang dijalani.
Lasswell dan Lasswell (2002) menyebutkan bahwa taraf kepuasan dalam hubungan perkawinan ditentukan oleh seberapa baik suami istri dapat memenuhi kebutuhan pasangannya dan seberapa banyak kebebasan dari hubungan tersebut untuk membiarkan setiap anggotanya dalam memenuhi kebutuhan mereka dengan kata lain pasangan suami istri akan merasakan kepuasan perkawinan apabila berhasil memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun pasangannya. 
Kepuasan merupakan suatu hal yang dihasilkan dari penyesuaian antara yang terjadi dengan yang diharapkan. Atau perbandingan dari hubungan yang aktual dengan pilihan jika hubungan yang dijalani akan berakhir (Klemer, 1970). Baik suami ataupun isteri dapat mengalami ketidakpuasan dalam pernikahan meskipun tidak ada konflik dalam rumah tangganya tetapi mereka juga dapat merasa sangat puas dalam ikatan dengan masalah penyesuaian yang tidak terpecahkan. 
Berdasarkan pengertian para tokoh diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kepuasan pernikahan adalah evaluasi subyektif seseorang terhadap kualitas pernikahannya yang berhubungan erat dengan perasaan bahagia terhadap pernikahaannya. 
Olson dan Fowers (1993) mengemukakan bahwa kepuasan perkawinan meliputi berbagai aspek dalam rumah tangga yaitu komunikasi, aktifitas waktu luang, orientasi agama, pemecahan masalah, pengaturan keuangan, orientasi seksual, keluarga dan kerabat, peran menjadi orang tua, kepribadian pasangan serta peran dalam rumah tangga.
Sementara Robinson dan Blanton (2003) yang mengemukakan beberapa faktor terpenting dalam sebuah pernikahan yang memuaskan, antara lain: keintiman, komitmen, komunikasi, kongruensi dan keyakinan beragama.
Robinson dan Blanton (2003) mengatakan keintiman antara pasangan di dalam pernikahan mencakup aspek fisik, emosional, dan spiritual. Hal-hal yang terkandung dalam keintiman adalah saling berbagi baik dalam minat, aktivitas, pemikiran, perasaan, nilai serta suka dan duka. Adapun komitmen adalah salah satu karakteristik pernikahan yang memuskan adalah komitmen yang tidak hanya ditujukan terhadap pernikahan sebagai sebuah intuisi, tetapi juga terhadap pasangannya. 
Sementara kemampuan berkomunikasi yang baik mencakup berbagi pikiran dan perasaan, mendiskusikan masalah bersama-sama, dan mendengarkan sudut pandang satu sama lain. Pasangan yang mampu berkomunikasi secara konstruktif, mereka dapat mengantisipasi kemungkinan terjadi konflik dan dapat menyesuaikan kesulitan yang dialaminya (Robinson dan Blanton, 2003).
Robinson dan Blanton (2003) mengatakan untuk dapat mencapat pernikahan yang memuaskan, pasangan harus memiliki kongruensi atau kesesuaian dalam mempersepsi kekuatan dan kelemahan dari hubungan pernikahannya. Pasangan yang mempersepsikan hubungan pernikahannya kuat, cenderung merasa lebih nyaman dengan pernikahannya. Selain itu  sebagian besar pasangan meyakini bahwa keyakinan beragama merupakan komponen penting dalam pernikahan. pasangan yang dapat berbagi dalam nilai-nilai agama yang dianutnya dan beribadah secara bersama-sama dapat menciptakan ikatan kuat dan nyaman diantara mereka serta berpengaruh positif bagi kepuasan pernikahan pasangan memperoleh dukungan sosial, emosional, dan spiritual melalui agama yang dianutnya.
Komitmen Beragama 
Menurut Manaf (1994), kata agama dalam bahasa Indonesia sama dengan “diin”(dari bahasa  Arab) dalam bahasa Eropa disebut “religi”, religion (bahasa Inggris), la religion (bahasa Perancis), the religie (bahasa Belanda), die religion, (bahasa Jerman).  Kata “diin” dalam bahasa Semit berarti undang-undang (hukum), sedang kata diin dalam bahasa Arab berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan.
Anshori (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010; 2015) membedakan antara istilah religi atau agama dengan religiusitas. Jika agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, maka religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati. Religiusitas sebagai keberagamaan karena adanya internalisasi agama tersebut ke dalam diri seseorang. 
Agama adalah hubungan antara makhluk dengan Khalik (Tuhan) yang berwujud ibadah yang dilakukan dalam sikap kesehariaannya. Arti agama secara detail bahwa agama sebagai suatu sistem credo (tata keyakinan) atas adanya Yang Maha Mutlak dan suatu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan dengan alam sekitarnya, sesuai dengan tata keimanan dan tata peribadatan tersebut (Ghufron dan Risnawita, 2010).
Komitmen beragama merupakan konstruksi kedua yang paling banyak diteliti dalam kaitannya dengan perilaku. Dalam penelitian tentang perilaku, komitmen beragama secara luas disebut 'religiusitas' dimana dikonsepsikan sebagai kepatuhan individu dalam keyakinan dan praktik agamanya (Delener, 1990). 
Menurut Glock & Stark (1970) terdiri dari lima dimensi, yaitu :
a.	dimensi keyakinan (the ideological dimension), tingkatan sejauh mana seseorang menerima dan mengakui hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Misalnya keyakinan adanya sifat-sifat Tuhan, adanya malaikat, surga, para Nabi, dan sebagainya.
b.	dimensi peribadatan atau praktek agama (the ritualistic dimension) yaitu tingkatan sejauh mana seseorang menunaikan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnya menunaikan shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya.
c.	dimensi feeling atau penghayatan (the experiencal dimension) yaitu perasaan keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan seperti merasa dekat dengan Tuhan, tentram saat berdoa, tersentuh mendengar ayat kitab suci, merasa takut berbuat dosa, merasa senang doanya dikabulkan dan sebagainya.
d.	dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimension) yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui dan memahami ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci, hadits, pengetahuan tentang fiqh dan sebagainya.




Penelitian ini melibatkan 51 sampel pasangan yang telah menikah dan salah satunya bekerja menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang tinggal di Kabupaten Ponorogo.  Adapun tehnik sampling yang digunakan adalah  convenience sampling yaitu peneliti mengambil subjek karena mereka ingin dan bersedia untuk diteliti.
Instrumen penelitian 
Kepuasan pernikahan diukur dengan Dyad​ic Adjustment Scale (DAS) (Corcoran, 2007). DAS terdiri dari empat aspek yaitu dyadic satisfaction(DS), dyadic co​hesion (Dcoh), dyadic consen​sus (Dcon) dan affectional expression (AE). Sementara untuk mengukur komitmen beragama mengacu dan memodifikasi pada alat ukur komitmen beragama yang dikembangkan oleh Glock dan Stark (1970). Alat ukur masih mengacu pada indicator-indikator yang dibuat oleh Glock dan Stark pada setiap dimensinya, namun dimodifikasi disesuaikan dengan konteks penganut agama Islam.
Tehnik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson. Data dianalisis dengan SPSS.

Hasil
Sebelum dilakukan uji hipotesis, akan dipaparkan terlebih dahulu data deskriptif penelitian untuk tiap variabel. Deskripsi statistik data penelitian diringkas pada tabel 1 berikut:






Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui untuk bahwa  komitmen beragama mendapatkan skor rerata empiriknya sebesar 9.78, dengan nilai standar deviasi sebesar 1.390. Sedangkan kepuasan perkawinan  mendapatkan skor rerata empiriknya sebesar 10.98, dengan nilai standar deviasi sebesar 2.717. 
















**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).	 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa komitmen beragama  mempunyai korelasi positif dengan kepuasan perkawinan sebesar r= 0,364; p=0,009. Artinya bahwa semakin individu mempunyai komitmen beragama yang tinggi semakin mendapatkan kepuasan perkawinan yang tinggi pula.   

Diskusi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara komitmen beragama  dengan kepuasan perkawinan. semakin individu mempunyai komitmen beragama yang tinggi semakin mendapatkan kepuasan perkawinan yang tinggi pula.   
Kehidupan rumah tangga yang penuh dengan tantangan, seperti menjalani long distance marriage pada pasangan yang kerja menjadi tenaga kerja Indonesia di Luar negeri tentu saja menghadapi masalah yang berbeda dengan pasangan suami istri yang tinggal bersama, seperti kegiatan mengisi waktu senggang berkaitan dengan bagaimana pasangan meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan, pilihan bersama dan harapan-harapan dalam mengisi waktu senggang bersama pasangan. 
Walaupun demikian adanya hal yang belum terpenuhi secara normal berkaitan kehidupan keluarga pada pasangan yang salah satunya bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia di Luar Negeri, namun ada sisi-sisi lain yang tercukupi khususnya mengenai faktor ekonomi. Sebagaimana dijelaskan diawal tulisan ini bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan seperti faktor pendidikan, status sosial ekonomi, cinta, komitmen, komunikasi dalam pernikahan, konflik, jenis kelamin, usia pernikahan, kehadiran anak, hubungan seksual dan pembagian ker​ja. 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa agama memainkan peran penting dalam meneguhkan kelanggengan perkawinan dan bahkan dapat menemukan kepuasan perkawinan. Menurut Ardhianita dan Andayani (2004), Seseorang yang bertindak atas dasar keyakinan akan Tuhan akan patuh dan tunduk dengan segala perintah dan larangannya. Ketika diterpa berbagai cobaan dalam kehidupan, salah satunya dalam hidup berumah tangga, individu tersebut merasa pasrah, ikhlas dan tawakal serta mengembalikannya kepada kekuasaan Tuhan. Rumah tangga yang dilandaskan agama akan lebih kuat terhadap goncangan sehingga menciptakan ketenangan.
Hawari (1997) juga menekankan bahwa perkawinan yang didasarkan pada ibadah dapat menjaga keselamatan perkawinan. Keluarga yang tidak religius, yang komitmen agamanya lemah atau keluarga yang tidak mempuanyai komitmen agama sama sekali, mempunyai resiko empat kali untuk tidak bahagia dalam keluarganya. Bahkan, berakhir dengan broken home, perceraian, perpisahan, tak ada kesetiaan, kecanduan alkohol dan sebagainya.
Terwujudnya kepuasan perkawinan melalui religiusitas menurut Balkanlioglu (2013) juga disebabkan karena nilai-nilai yang ada di dalam ajaran agama. Jika nilai-nilai yang dianut dalam agama menjadi salah satu sumber untuk menemukan solusi  terhadap perkawinannya, maka religiusitas  berkontribusi dalam mewujudkan kepuasan perkawinan pada pasangan suami istri.  
Melalui komitmen beragama dengan baik, obyektif dan lapang dada membawa pengaruh positif bagi perilakunya dan akhirnya akan tercipta pernikahan yang memuaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat Oluwole dan Adebayo (2008) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sullivan (2001), Dowlatabadi, Saadat dan Jahangiri (2013), dan Hosseinkhanzadeh dan Niyazi (2011) bahwa pasangan religius lebih cenderung memiliki kehidupan perkawinan yang bahagia dan stabil. Albarraq (dalam Istiqomah dan Muklis, 2015) juga mengatakan bahwa pasangan yang kaya akan iman dan ilmu akan lebih tenang dalam menghadapi permasalahan dalam rumah tangga. Mengamalkan nilai-nilai dalam ajaran agama juga membantu mewujudkan kepuasan perkawinan pada pasangan. Dimensi ini meliputi perilaku-perilaku yang mengamalkan perintah Allah. 
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